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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah suatu peningkatan abnormal 

tekanan darah dalam pembuluh darah arteri yang mengangkut darah dari jantung 

dan memompa keseluruh jaringan dan organ–organ tubuh secara terus–menerus 

lebih dari suatu periode . Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah 

sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg 

pada dua kali pengukuran selang waktu lima menit dalam keadaan cukup 

tenang/istirahat (Kemenkes RI, 2013). Hipertensi sering kali disebut silent killer 

karena termasuk yang mematikan tanpa disertai dengan gejala-gejalanya terlebih 

dahulu sebagai peringatan bagi korbannya. Gejala-gejala hipertensi yaitu adalah 

sakit kepala atau rasa berat di tengkuk, vertigo, jantung berdebar, mudah lelah, 

penglihatan kabur, telinga berdenging (tinnitus), dan mimisan (KemenkesRI, 

2013). 

Hipertensi menjadi momok bagi sebagian besar penduduk dunia termasuk 

Indonesia. Hal ini karena secara statistik jumlah penderita yang terus meningkat 

dari waktu ke waktu. Berbagai faktor yang berperan dalam hal ini salah satunya 

adalah gaya hidup modern. Pemilihan makanan yang berlemak, kebiasaan 

aktifitas yang tidak sehat, merokok, minum kopi serta gaya hidup sedetarian 

adalah beberapa hal yang disinyalir sebagai faktor yang berperan terhadap 

hipertensi ini.  
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 Penyakit ini dapat menjadi akibat dari gaya hidup modern serta dapat juga 

sebagai Tingginya angka kejadian hipertensi yang terus meningkat dan akan 

menyebabkan komplikasi. Penatalaksanaan hipertensi yang tidak dilakukan 

dengan baik dapat menyebabkan komplikasi . Apabila hipertensi tidak ditangani 

dengan tepat maka akan menimbulkan komplikasi yaitu stroke, infark miokard, 

gagal jantung, gagal ginjal kronik dan retinopati . Data Worlh Health 

Organization (WHO), di seluruh dunia sekitar 972 juta orang atau 26,4% orang di 

seluruh dunia mengidap hipertensi, angka ini emungkinan akan meningkat 

menjadi 29,2% di tahun 2025. Dari 972 juta pengidap hipertensi, 333 juta berada 

di negara maju dan 639 sisanya berada di negara berkembang, termasuk 

Indonesia.  

 

1.2  Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum 

Mampu menerapkan asuhan keperawatan keluarga dengan menggunakan 

pendekatan proses keperawatan yang komprehensif pada keluarga dengan 

Hipertensi  

1.2.2 Tujuan Khusus 

a. Penulis mampu melakukan pengkajian pada keluarga dengan Hipertensi 

pada anggota keluarga. 

b. Penulis mampu merumuskan diagnosa keperawatan keluarga dengan 

Hipertensi 

c. Penulis mampu menyusun rencana keperawatan keluarga pada anggota   

dengan Hipertensi 
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d. Penulis mampu melakukan implementasi keperawatan keluarga dan 

anggota keluarga dengan hipertensi 

 

1.3 Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu dalam 

menerapkan asuhan keperawatan keluarga sehingga dapat 

mengembangkan dan menambah wawasan . 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat/Klien Menambah pengetahuan dan keterampilan 

keluarga dalam upaya pencegahan, perawatan serta pemanfaatan 

fasilitas kesehatan dalam merawat anggota keluarga yang menderita 

hipertensi.  

b. Sebagai referensi tambahan guna meningkatkan informasi/ 

pengetahuan sebagai referensi perpustakan yang bias digunakan oleh 

mahasiswa sebagai bahan bacaan dan dasar untuk studi kasus 

selanjutnya. 

 

 

 


